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Tragis, Negara Produsen Makanan Terbesar justru Krisis Pangan, Kok Bisa?

Cligue aqui para ver a noticia no site

Seorang warga menyemprotkan alkohol ke tangan seorang tunawisma saat membagikan makanan di tengah wabah COVID-19 di pantai
Copacabana di Rio de Janeiro, Brazil, 11 April 2020. (ANTARA/Reuters/Lucas Landau/as)

jpnn.com, RIO DE JANEIRO - Brazil mengalami rawan pangan meskipun negara itu adalah produsen makanan terbesar di Amerika Latin,
menurut hasil riset yang dirilis Getulio Vargas Foundation (FGV) pada Rabu.

Riset yang menganalisis data dari Gallup World Poll itu menemukan bahwa 36 persen penduduk Brazil tak mampu membeli makanan buat
keluarganya pada 2021, naik dari 30 persen pada 2019.

Angka itu menunjukkan bahwa untuk pertama kalinya angka kerawanan pangan di Brazil sudah melampaui rata-rata dunia sejak data tersebut
mulai dicatat pada 2006.

Baca Juga:
Irjen Setyo Keluarkan Perintah, Kapolres dan Satgas Pangan Harus Melaksanakan
Penduduk Brazil menghadapi situasi yang mengerikan itu meskipun negaranya menjadi salah satu penghasil produk pertanian terbesar di dunia.

Harga pangan juga telah meningkat tajam sejak Rusia menginvasi Ukraina, menurut ekonom Marcelo Neri, direktur Pusat Kebijakan Sosial di
FGV dan salah satu pakar yang terlibat dalam riset itu.

"Situasinya mengkhawatirkan, level tertinggi selama ini," kata Neri.

Baca Juga:

Jokowi Sebut Kenaikan Harga Pangan di Negara Lain Bisa Berimbas ke Indonesia

Meningkatnya kerawanan pangan di antara 20 persen penduduk termiskin di Brazil selama pandemi meningkat 75 persen pada 2021 dari 53
persen pada 2019.

Angka itu mendekati level Zimbabwe, negara dengan kerawanan pangan 80 persen atau tertinggi di dunia.

Angka negara itu mendekati level Zimbabwe, negara dengan kerawanan pangan 80 persen atau tertinggi di dunia.
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